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MOTTO 

 
"Langkah kecil yang dilakukan dengan konsisten, akan membawa pada perubahan besar yang 

diridhai." 

 

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah (sekecil apapun), niscaya dia akan 

melihat (balasannya). (QS. Az-Zalzalah:7) 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana komunikasi persuasif Ustadz 
Suyoto dalam Perubahan Religiusitas pada Masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Terkait hal tersebut, penelitian ini menghadirkan 
rumusan masalah utama; Pertama, bagaimana tahapan komunikasi persuasif Ustadz Suyoto 
dalam mengubah kebiasaan ibadah pada Masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh? Kedua, 
bagaimana prinsip komunikasi persuasif Ustadz Suyoto dalam menghilangkan unsur mistik 
pada tradisi slametan di Dusun Pateh? Dalam rangka memperoleh jawaban terhadap dua 
rumusan di atas, penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode studi kasus yang bersifat 
deskriptif untuk menggali bagaimana komunikasi persuasif Ustadz Suyoto dalam perubahan 
religiusitas pada masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh. Selain itu, penelitian ini juga 
mengadopsi dua teori utama, yaitu Prinsip Komunikasi Persuasif Littlejohn dan Tahapan 
Komunikasi Persuasif Mc Guire sebagai landasan dasar dalam menganalisa jawaban terhadap 
pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini. 
 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan tahapan perhatian menjadi 
kunci perubahan religiusitas. Melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial, Ustadz Suyoto 
memperoleh simpati masyarakat sehingga dakwahnya diterima positif, yang berimplikasi pada 
praktik ibadah seperti salat berjamaah di Mushola Nurul Yaqin, tadarus malam Jumat, kajian 
Tarjih Muhammadiyah dua minggu sekali, serta peningkatan kesadaran zakat dan sedekah 
melalui kegiatan Jumat Berkah. Meskipun Ustadz Suyoto berasal dari organisasi 
Muhammadiyah yang dikenal kritis terhadap tradisi lokal, beliau tetap berpartisipasi dalam 
kegiatan seperti slametan, yasinan, dan sadranan. Keterlibatan ini membangun kedekatan 
emosional dengan masyarakat dan membuka ruang terjadinya transformasi spiritual secara 
bertahap. 

Kemudian, Penelitian ini juga menunjukkan bahwa prinsip komunikasi persuasif yang 
menjadi kunci keberhasilan Ustadz Suyoto dalam menghilangkan unsur mistik pada tradisi 
slametan adalah Prinsip Pemaparan Selektif. Alih-alih menolak secara frontal, Ustadz Suyoto 
memilih untuk memaknai ulang tradisi slametan dengan tetap mempertahankan bentuk-bentuk 
budaya seperti tumpeng dan sego golong, namun mengubah orientasi maknanya menjadi doa 
kepada Allah dan bentuk sedekah sosial. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat tetap 
merasa dekat dengan tradisinya, sambil secara perlahan menerima nilai-nilai tauhid. Prinsip ini 
diperkuat dengan Partisipasi Audiens, di mana warga dilibatkan dalam proses dialogis dan 
reinterpretasi tradisi. Perubahan besar ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses 
edukatif yang sabar dan membumi, sehingga menghasilkan transformasi spiritual yang organik 
dan berkelanjutan. 

Keseluruhan proses komunikasi persuasif Ustadz Suyoto mencerminkan perubahan 
signifikan dalam dimensi religiusitas masyarakat, terutama pada aspek peribadatan (ritualistic) 
dan pengamalan (consequential) sebagaimana dijelaskan dalam teori Glock dan Stark. Melalui 
komunikasi persuasif yang membumi, Ustadz Suyoto berhasil menggeser praktik keagamaan 
masyarakat dari yang semula bersifat mistikal dan tradisional menuju corak keberagamaan 
yang lebih rasional, reflektif, dan ilmiah. Dalam kerangka sosiologis, transformasi ini sejalan 
dengan tahap positivistik yang dikemukakan oleh Auguste Comte, yakni ketika masyarakat 
menjalankan agama bukan semata karena warisan budaya, tetapi atas dasar kesadaran logis dan 
pemahaman ilmiah terhadap ajaran agama itu sendiri. 

 
Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Masyarakat Jawa Abangan, Perubahan Religiusitas 
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ABSTRACT 
 

ThiV VWXd\ aimV WR aQal\]e hRZ UVWad] SX\RWR¶V SeUVXaViYe cRmmXQicaWiRQ cRQWUibXWeV 
to the transformation of religiosity among the Abangan Javanese community in Dusun Pateh, 
Tulung District, Klaten Regency. In relation to this, the study presents two main research 
TXeVWiRQV: FiUVW, ZhaW aUe Whe VWageV Rf UVWad] SX\RWR¶V SeUVXaViYe cRmmXQicaWiRQ iQ chaQgiQg 
the worship habits of the Abangan Javanese community in Dusun Pateh? Second, what 
persuasive communication principles does Ustadz Suyoto employ to eliminate mystical 
elements in the slametan tradition in Dusun Pateh? 

To answer these questions, this study uses a qualitative approach with a descriptive case 
VWXd\ meWhRd WR e[SlRUe hRZ UVWad] SX\RWR¶V SeUVXaViYe cRmmXQicaWiRQ fRVWeUV chaQgeV iQ 
religiosity among the Abangan Javanese community. Furthermore, the study adopts two main 
WheRUeWical fUameZRUkV: LiWWlejRhQ¶V PUiQciSleV Rf PeUVXaViYe CRmmXQicaWiRQ aQd McGXiUe¶V 
Stages of Persuasive Communication, which serve as the foundation for analyzing the research 
questions. 

The findings indicate that the success of the attention stage is the key to transforming 
religiosity. Through active involvemeQW iQ VRcial life, UVWad] SX\RWR gaiQed Whe cRmmXQiW\¶V 
sympathy, allowing his dakwah to be positively received. This resulted in changes in worship 
practices, such as congregational prayers at Mushola Nurul Yaqin, Friday night tadarus, 
biweekly Muhammadiyah Tarjih studies, and increased awareness of zakat and charity through 
Jumat Berkah activities. Although Ustadz Suyoto comes from Muhammadiyah, an 
organization known for its critical stance toward local traditions, he actively participated in 
activities such as slametan, yasinan, and sadranan. This engagement built emotional closeness 
with the community and gradually opened the space for spiritual transformation. 

The study also shows that the persuasive communication principle crucial to 
eliminating mystical elements in the slametan tradition is the Principle of Selective 
Presentation. Rather than rejecting the tradition outright, Ustadz Suyoto chose to reinterpret 
slametan while preserving cultural forms like tumpeng and sego golong, but redirecting their 
meaning toward prayers to Allah and social charity. This approach allowed the community to 
maintain a connection with their traditions while gradually accepting monotheistic values. The 
principle was reinforced through Audience Participation, involving residents in a dialogical 
process and reinterpretation of traditions. This significant transformation did not occur 
instantly but unfolded through a patient and grounded educational process, resulting in an 
organic and sustainable spiritual change. 

Overall, UVWad] SX\RWR¶V SeUVXaViYe cRmmXQicaWiRQ UeflecWV VigQificaQW chaQgeV iQ Whe 
cRmmXQiW\¶V UeligiRViW\, SaUWicXlaUl\ iQ UiWXaliVWic aQd cRQVeTXeQWial dimeQViRQV, aV e[SlaiQed 
iQ GlRck aQd SWaUk¶V WheRU\. ThURXgh gURXQded SeUVXaViYe cRmmXQicaWiRQ, he VhifWed religious 
practices from mystical and traditional forms to more rational, reflective, and scientific 
SaWWeUQV. FURm a VRciRlRgical SeUVSecWiYe, WhiV WUaQVfRUmaWiRQ aligQV ZiWh AXgXVWe CRmWe¶V 
positivistic stage, wherein religion is practiced not merely as a cultural inheritance but based 
on logical awareness and scientific understanding of religious teachings. 

 
Keywords: Persuasive Communication, Abangan Javanese Community, Transformation of 
Religiosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Dusun Pateh di Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten yang 

berpenduduk 78 jiwa dengan 22 Kepala Keluarga (Data Kependudukan 

Pemerintah Kabupaten Klaten Kecamatan Tulung Kelurahan Sedayu, 2021, p. 

1) sebelumnya dikenal sebagai wilayah dengan karakteristik Islam Abangan 

yang sangat kental, mengalami transformasi religius yang luar biasa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sumardi, modin Dusun Pateh (23 

Oktober 2024) dan Bapak Narto, ketua RT Dusun Pateh (19 Desember 2024), 

sebelum adanya dakwah dari Ustadz Suyoto dan pendirian Mushola Nurul Yaqin 

pada 14 Oktober 2021. Mayoritas masyarakat, khususnya ibu-ibu dan bapak-

bapak, belum melaksanakan ibadah sholat, mengaji, ataupun kegiatan 

keagamaan lainnya. Sholat berjamaah adalah hal yang jarang dilakukan, hanya 

dua orang laki-laki yang rutin melaksanakannya, dan untuk berjamaah, mereka 

harus menempuh perjalanan ke masjid di dusun tetangga.  Namun, hanya dalam 

kurun waktu dua tahun, perubahan yang signifikan terjadi, di mana masyarakat 

yang dulunya jauh dari ajaran Islam kini berbondong-bondong memenuhi 

mushola untuk melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah, mengaji, dan 

mengikuti pengajian rutin. Kini Dusun Pateh telah bertransformasi dari 

masyarakat Islam Abangan menjadi lebih religius.  

Mayoritas warga Dusun Pateh bekerja sebagai petani tegalan, mengolah 

lahan pertanian dengan tanaman palawija seperti jagung, singkong, ubi jalar, dan 



 

 
 
 
 
 
 
 

2 

cabai yang bergantung pada musim hujan. Selain itu, beternak sapi menjadi 

kegiatan utama warga. Kehidupan mereka penuh kesederhanaan, namun sangat 

terikat pada tradisi nenek moyang yang kuat. Sebagian besar warga juga 

beternak ayam, yang biasanya dipersiapkan untuk acara kenduren slametan, 

sebagai bagian dari ritual syukuran. Tradisi slametan menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan mereka, di mana sebagian warga masih 

menggantungkan kepercayaan pada dukun untuk kesehatan dan keselamatan. 

Pada momen-momen penting seperti prosesi kehamilan dan kelahiran, diadakan 

tradisi slametan seperti mitoni (tujuh bulanan) bagi perempuan hamil, kenduren 

sepasaran (lima harian), dan selapanan (tiga puluh lima hari) setelah kelahiran. 

Pada acara-acara ini, hewan ternak seperti ayam seringkali disembelih dalam 

acara syukuran kenduren, dan ayam disiapkan untuk menjadi ingkung, kemudian 

ada nasi gurih, nasi golong, serta berbagai lauk pauk lainnya. Semua hidangan 

ini disiapkan dengan penuh rasa syukur dan dihidangkan dalam kenduren, di 

mana tetangga diundang untuk bersama-sama menikmati hidangan yang 

didoakan oleh mudin sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan. (Sumardi, 

Wawancara, 23 Oktober 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Suyoto dan warga 

Dusun Pateh saat mengikuti kajian tadarus malam Jumat pada 19 Desember 

2024, diperoleh gambaran bahwa perubahan religius mulai tampak sejak awal 

tahun 2019, ketika Ustadz Suyoto, seorang warga Dusun Jatirejo yang 

bertetangga dengan Pateh, memulai dakwahnya. Tanpa latar belakang 

pendidikan agama formal, Ustadz Suyoto belajar agama secara otodidak dan 
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mulai mendakwahkan ajaran Islam dengan cara yang persuasif. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti yang dilakukan secara berkesinambungan selama 

periode 2019±2024, kehidupan sehari-harinya yang sederhana, seperti mengasuh 

cucu, menjadi imam dan mubaligh di Masjid Al-Furqon, membuatnya diterima 

oleh masyarakat Pateh yang penuh dengan adat dan keyakinan tradisional. 

Ustadz Suyoto diterima oleh masyarakat bukan hanya karena pengetahuannya, 

tetapi juga karena kedekatannya dengan mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, 

Ustadz Suyoto terlibat langsung membantu masalah yang dihadapi warga. 

Ketika ada sumur yang rusak, beliau turut serta memperbaikinya, dan dalam 

pergaulannya, beliau tidak pernah membedakan orang berdasarkan status atau 

latar belakang. Sikapnya yang menghormati semua orang membuat dakwahnya 

diterima dengan baik. Dengan keteladanan dan pendekatan yang inklusif, beliau 

menyentuh hati masyarakat yang awalnya awam dalam agama, mengajak 

mereka untuk melihat Islam bukan sekadar aturan, tetapi sebagai pedoman hidup 

yang bisa membawa kedamaian. 

Titik balik perubahan terjadi ketika akan ada rencana pendirian Mushola 

Nurul Yaqin. Ustadz Suyoto pun mengajak masyarakat untuk mendirikan 

Mushola Nurul Yaqin setelah ada salah satu warga  mewaqafkan tanahnya agar 

mushola dapat dibangun. Melihat hal tersebut Ustadz Suyoto pun tergugah 

hatinya ingin mengajak masyarakat dukuh Pateh belajar bersama agama Islam, 

terutama Sholat 5 waktu. Dalam kurun waktu berbulan-bulan dengan penuh 

semangat gotong royong, bapak-bapak Dusun Pateh bekerja keras membangun 

mushola. Setiap hari, mereka memikul batu bata, mencampur semen, dan 
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merakit bangunan yang akan menjadi pusat ibadah pertama di dusun itu. Para 

ibu-ibu pun turut andil, memasak untuk memberi makan para bapak yang sedang 

bekerja membangun mushola dengan penuh dedikasi dan harapan. Hingga pada 

14 Oktober 2021 Mushola Nurul Yaqin resmi dibuka dengan diadakan acara 

Tasyakuran Peresmian Mushola Nurul Yaqin dengan mengundang Ustad 

Slametan Iskandar yang didatangkan dari Semarang. (Suyoto, Wawancara, 19 

Desember 2024) 

Mushola Nurul Yaqin berdiri sebagai lambang perubahan religiusitas di 

Dusun Pateh. Mushola ini bukan sekadar bangunan fisik tetapi menjadi pusat 

aktivitas keagamaan, di mana warga mulai belajar sholat berjamaah, mengaji, 

dan menghadiri pengajian rutin. Dalam waktu dua tahun, Ustadz Suyoto berhasil 

mengubah perilaku religius warga yang dulunya jauh dari ajaran Islam yang 

benar. Mereka yang sebelumnya tidak tahu cara sholat dan mengaji kini mampu 

melaksanakannya dengan baik. Partisipasi warga dalam kegiatan di mushola 

semakin meningkat, termasuk sumbangan yang terus bertambah untuk 

mendukung operasional Mushola Nurul Yaqin. Warga Dusun Pateh juga rutin 

bersedekah untuk memasak dalam program Jumat Berkah. (Narto, 

Wawawancara, 19 Desember 2024) 

Dusun Pateh kini telah mengalami perubahan religius yang luar biasa. 

Bukti nyata dari perubahan ini adalah bagaimana mayoritas warga, baik laki-laki 

maupun perempuan, kini berbondong-bondong memenuhi mushola Nurul Yaqin 

untuk sholat berjamaah dalam lima waktu. Di masa lalu, pemandangan seperti 

ini tidak pernah ada, bahkan sekadar untuk sholat berjamaah pun mereka harus 
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berjalan ke masjid di dusun tetangga. Kini, dengan penuh antusiasme, mereka 

mengisi shaf demi shaf di mushola, menciptakan suasana baru yang begitu kental 

dengan nuansa religius.  (Narto, Wawawancara, 19 Desember 2024) 

Setiap malam Jumat, Ustadz Suyoto mengadakan pengajian di mushola 

Nurul Yaqin, yang dihadiri oleh warga dengan semangat yang tak pernah surut. 

Kehadiran mereka dalam pengajian ini menunjukkan perubahan mendalam 

dalam kehidupan religius mereka. Tidak hanya itu, setiap ada pengajian akbar di 

sekitar daerah Klaten, warga Pateh kini turut hadir, menghidupkan semangat 

untuk menimba ilmu agama. Begitu pula saat malam takbir tiba, dahulu malam 

takbir hanya berlalu begitu saja tanpa aktivitas khusus, namun kini warga Pateh 

menyambutnya dengan takbiran bersama di mushola hingga dini hari. Tua, 

muda, hingga anak-anak, semua berkumpul merayakan malam penuh 

keberkahan itu bersama-sama, mencerminkan kebersamaan dan kesyukuran 

yang tulus.  

Kegiatan lain yang juga menjadi tradisi baru adalah ziarah dan pengajian 

di luar daerah secara rutin setiap bulan, di mana warga bersama-sama menaiki 

kereta mini menuju tempat-tempat di sekitar Klaten. Tradisi ziarah ini tidak 

hanya memperkuat iman, tetapi juga mempererat tali persaudaraan antarwarga. 

Mushola Nurul Yaqin telah menjadi pusat keagamaan bagi warga, yang tidak 

hanya menunaikan ibadah di sana, tetapi juga merasakan rasa memiliki yang 

mendalam. Mereka sangat bersyukur atas keberadaan mushola tersebut, bertekad 

untuk menjaganya, mengembangkan kegiatannya, dan menjadikannya tempat 

yang membawa manfaat terus-menerus bagi generasi yang akan datang.  
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Perubahan religiusitas di tengah masyarakat tidak selalu dapat dicapai 

dengan pendekatan yang bersifat instruktif atau memaksa. Hal ini terutama 

berlaku dalam masyarakat yang telah lama menjalankan praktik keagamaan 

bercorak tradisional seperti komunitas Jawa Abangan. Masyarakat Abangan 

dikenal menjalankan Islam dalam bentuk yang lebih simbolik dan kultural, di 

mana ritual seperti slametan dan ziarah leluhur lebih menonjol dibandingkan 

kewajiban ibadah formal seperti sholat atau puasa. Pola keberagamaan seperti 

ini tidak serta-merta dapat diubah hanya dengan ceramah agama konvensional. 

Dibutuhkan pendekatan komunikasi yang lebih halus, menyentuh sisi emosional, 

sosial, dan budaya masyarakat. 

Dalam konteks inilah komunikasi persuasif menjadi sangat penting. 

Menurut Yasha., et al (2023, p. 29), komunikasi persuasif adalah cara untuk 

memengaruhi sikap dan tindakan komunikan melalui proses komunikasi. 

Sementara itu, Suryana dalam Yasha., et al (2023, p. 31) menyebutkan bahwa 

tujuan komunikasi persuasif adalah untuk mengubah lima aspek penting pada 

diri individu, yaitu pengetahuan, sikap, opini, keterampilan, dan perilaku. Oleh 

karena itu, komunikasi persuasif bukan hanya sekadar menyampaikan pesan, 

tetapi lebih dari itu, berupaya membentuk kesadaran dan mendorong perubahan 

dari dalam diri komunikan. Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana komunikasi persuasif 

yang dijalankan oleh Ustadz Suyoto mampu mengubah religiusitas masyarakat 

Jawa Abangan di Dusun Pateh, yang sebelumnya kuat dengan budaya lokal, 

menjadi masyarakat yang lebih religius. Perubahan yang terjadi pun tidak hanya 
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tampak pada aspek ibadah, seperti sholat berjamaah dan pengajian, tetapi juga 

pada sikap warga yang kini lebih terbuka terhadap ajaran Islam dan semakin 

aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan.  

B.  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas berikut rumusan  

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana tahapan komunikasi persuasif da¶i dalam mengubah kebiasaan 

ibadah pada masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh, Kecamatan Tulung, 

Kabupaten Klaten?     

2. Bagaimanan prinsip komunikasi persuasif da¶i dalam menghilangkan unsur 

mistik pada tradisi slametan di Dusun Pateh, Kecamatan Tulung,  Kabupaten 

Klaten? 

C.  TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan religiusitas 

masyarakat dengan dua fokus utama sebagai berikut: 

1.    Menganalisis bagaimana komunikasi persuasif da¶i dalam mengubah kebiasaan 

ibadah pada masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh, Kecamatan Tulung, 

Kabupaten Klaten. 

2.    Menganalisis bagaimana komunikasi persuasif da¶i dalam menghilangkan unsur 

mistik pada tradisi slametan pada masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh, 

Kecamatan Tulung,  Kabupaten Klaten. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

perkembangan dunia penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Penjelasan 

dari kedua aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi untuk pengembangan 

liletarur dalam bidang komunikasi dan dakwah, khususnya dalam 

memperkaya kajian mengenai penerapan strategi komunikasi persuasif dalam 

proses transformasi religiusitas masyarakat. 

2. Dari segi praktis, SeneliWian ini daSaW menjadi SandXan bagi SaUa da¶i aWaX 

mubaligh yang akan berdakwah di masyarakat dengan latar belakang Islam 

Abangan atau komunitas yang masih memegang kuat tradisi lokal. Dengan 

pendekatan persuasif, mereka dapat lebih memahami cara mendekati 

masyarakat dan menyampaikan ajaran agama tanpa bertentangan dengan 

nilai-nilai lokal yang masih dijunjung tinggi. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Tesis ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, dimana 

setiap bab memiliki peran penting dalam mendalami topik penelitian. Bab 

pertama merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

permasalahan serta urgensi penelitian ini. Dalam bab ini juga dijelaskan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta kegunanaan atau manfaat yang diharapkan. 

Selain itu, sistematika pembahasan tesis ini turut dipaparkan untuk memberikan 

gambaran alur penelitian secara keseluruhan. 
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Bab kedua membahas kajian pustka yang mencakup definisi dan konsep 

yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini mengulas penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik yang diangkat, serta teori-teori yang 

mendukung analisis dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian pustaka ini 

menjadi dasar teoritis dalam membahas permasalahan yang dikaji. 

Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

studi ini. Pembahasan mencakup paradigma penelitian, pendektan yang 

diterapkan, serta sumber data yang dijadikan dasar analisis. Teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data juga dijelaskan secara rinci guna 

memastikan bahwa penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang valid dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Bab keempat menyajikan analisis mendalam mengenai bagaimana 

WahaSan komXnikaVi SeUVXaVif da¶i dalam mengXbah kebiaVaan ibadah Sada 

masyarakat Jawa Abangan di Dusun Pateh, Kecamatan Tulung, Kabupaten 

KlaWen dan bagaimana SUinViS komXnikaVi SeUVXaVif da¶i dalam menghilangkan 

unsur mistik pada tradisi slametan pada masyarakat Jawa Abangan di Dusun 

Pateh, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten.  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum kesimpulan 

dari penelitian ini. Selain itu, bab ini menyajikan rekomendasi berupa saran 

penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi aspek lain dari perubahan 

religiusitas masyarakat Dusun Pateh, seperti dinamika keluarga dalam proses 

transformasi tersebut. Selain itu, pendekatan kualitatif ini dapat diperdalam 

dengan metode kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh gambaran 
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yang lebih menyeluruh tentang tingkat religiusitas dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian komparatif dengan dusun lain yang memiliki latar 

belakang budaya serupa juga bisa menjadi kajian menarik untuk melihat 

efektivitas strategi dakwah yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan dua 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan tahapan komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh Ustadz Suyoto dalam mempengaruhi 

masyarakat Abangan di Dusun Pateh, yang sebelumnya belum melaksanakan 

ibadah kini menunjukkan peningkatan religiusitas, terletak pada tahapan 

perhatian. Pada tahap ini, Ustadz Suyoto berhasil memperoleh simpati 

masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial mereka, sehingga 

pesan dakwahnya diterima secara positif dan berimplikasi pada perubahan 

praktik ibadah. Perubahan tersebut meliputi pelaksanaan salat berjamaah di 

Mushola Nurul Yaqin, kegiatan tadarus setiap malam Jumat, kajian Tarjih 

Muhammadiyah dua minggu sekali, serta peningkatan kesadaran terhadap 

kewajiban zakat dan sedekah, yang tercermin melalui kegiatan rutin Jumat 

Berkah. Pendekatan persuasif yang diterapkan didasarkan pada kedekatan 

sosial dan kultural. Meskipun Ustadz Suyoto berasal dari organisasi 

Muhammadiyah yang dikenal kritis terhadap tradisi lokal, beliau tetap 

berpartisipasi dalam kegiatan seperti slametan, yasinan, dan sadranan. 

Keterlibatan ini membangun kedekatan emosional dengan masyarakat dan 

membuka ruang terjadinya transformasi spiritual secara bertahap. 
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2.  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa prinsip komunikasi persuasif yang 

paling menonjol dan menjadi kunci keberhasilan Ustadz Suyoto dalam 

menghilangkan unsur mistik pada tradisi slametan adalah Prinsip Pemaparan 

Selektif. Alih-alih menolak secara frontal, Ustadz Suyoto memilih untuk 

memaknai ulang tradisi slametan dengan tetap mempertahankan bentuk-

bentuk budaya seperti tumpeng dan sego golong, namun mengubah orientasi 

maknanya menjadi doa kepada Allah dan bentuk sedekah sosial. Pendekatan 

ini memungkinkan masyarakat tetap merasa dekat dengan tradisinya, sambil 

secara perlahan menerima nilai-nilai tauhid. Prinsip ini diperkuat dengan 

Partisipasi Audiens, di mana warga dilibatkan dalam proses dialogis dan 

reinterpretasi tradisi. Perubahan besar ini tidak terjadi secara instan, tetapi 

melalui proses edukatif yang sabar dan membumi, sehingga menghasilkan 

transformasi spiritual yang organik dan berkelanjutan.  

Keseluruhan proses komunikasi persuasif Ustadz Suyoto mencerminkan 

perubahan signifikan dalam dimensi religiusitas masyarakat, terutama pada aspek 

peribadatan (ritualistic) dan pengamalan (consequential) sebagaimana dijelaskan 

dalam teori Glock dan Stark. Melalui komunikasi persuasif yang membumi, Ustadz 

Suyoto berhasil menggeser praktik keagamaan masyarakat dari yang semula 

bersifat mistikal dan tradisional menuju corak keberagamaan yang lebih rasional, 

reflektif, dan ilmiah. Dalam kerangka sosiologis, transformasi ini sejalan dengan 

tahap positivistik yang dikemukakan oleh Auguste Comte, yakni ketika masyarakat 

menjalankan agama bukan semata karena warisan budaya, tetapi atas dasar 

kesadaran logis dan pemahaman ilmiah terhadap ajaran agama itu sendiri. 



 

 
 
 
 
 
 
 

210 

B. Saran dan Rekomendasi 

1.  Diharapkan masyarakat Dusun Pateh dapat terus mempertahankan semangat 

perubahan religius yang telah tumbuh melalui bimbingan Ustadz Suyoto. 

Kebiasaan positif seperti sholat lima waktu, mengikuti pengajian, dan 

menjauhi praktik mistik hendaknya dijadikan bagian dari kehidupan sehari-

hari, tidak hanya sebagai rutinitas tetapi juga sebagai bentuk penghayatan 

ajaran Islam. Selain itu, pelestarian tradisi lokal seperti slametan tetap bisa 

dilakukan dengan pemaknaan yang sesuai syariat Islam. Upaya ini penting agar 

nilai-nilai budaya tidak hilang, namun tetap sejalan dengan ajaran agama. 

Masyarakat juga diharapkan semakin aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan 

dan menjadi agen perubahan positif bagi lingkungan sekitarnya. 

2.   Penelitian ini masih memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi aspek lain dari perubahan 

religiusitas masyarakat Dusun Pateh, seperti dinamika keluarga dalam proses 

transformasi tersebut. Selain itu, pendekatan kualitatif ini dapat diperdalam 

dengan metode kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh gambaran 

yang lebih menyeluruh tentang tingkat religiusitas dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian komparatif dengan dusun lain yang memiliki latar 

belakang budaya serupa juga bisa menjadi kajian menarik untuk melihat 

efektivitas strategi dakwah yang berbeda.  
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